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RINGKASAN

SUMIATIL Saluran dan Margin Tataniaga Ayam Buras dari Desa Bontolebang
Kecamatan  Galesong Utara Kabupaten Takalar ke Kotamadya Ujung Pandang.
(ABDUL HAMID HODDI sebagai ketua, MUHAMMAD AMINAWAR dan
MARTHA B. ROMBE masing-masing sebaga anggota).

Karena jumlah temak ayam buras yang diproduks relatil kecil sehingga tidak efisicn
wntuk dibawa langsung ke pasar untuk dijual, menyebabkan peternak produsen menjual
ayamnya melalui pedagang perantara, Dengan demikian diperlukan adanya perbaikan
sistem tataninga yang diharapkan dapat meningkatkan pendapatan masyarakat, yaitu
dengan tingkat harga yang diterima petemak dapat menguntungkan, dan tidak merugikan
lembaga perantara yang terlibat didalamnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetabui saluran tataniaga dan besarnya margin
yang diterima oleh setiap lembaga tataniaga yang terlibat pada proses penyaluran ayam
buras dari Desa Bontolebang ke Kotanmdya Ujung Pandang.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Bontolebang kecamatan Galesong Utara
Kabupaten Takalar, mulai tanggal 1 Desember 1993 sampai dengan tanggal 31 Januar
!9'94..

Pemililian lokasi dilakukan secara purposif (sengaja) dengan pertimbangan bahwa
Desa Bontolebang merupakan salal satu daerah yang populasi ayam burasnya cukup
banyak, yang mana merupakan suaty komoditi yng sangat potcasial -untuk
dikembangkan. Disamping itu, di daerali ini juga terdapat banyak pedagang pengumpul

desa yang mengumpulkan ayam buras dari peternak produsen yang merupakan mata

pencaharian tambahan.




Data diambil melalui wawancara langsung dengan menggunakan daftar pertanyaan

sebagai acuan. Pengambilan sampel dilakukan secara sengaja dengan jumlal keseluruhan
responden 37 orang dengan periucian sebagai berikut: Petemak produsen 30 orang,
pedagang pengumpul 1 15 orng, pedagang pengumpul [T 6 orang dan pedagang pengecer
& orang,

Data yang diperoleh dari penelitian ini kemudian ditabulasi untuk selanjutnya
dianalisa secara deskriptif |
Hasil penelitian menunjukkan balwa :
I. Saluran tataniaga ayam buras dari Desa Bontolebang ke kotamadya Ujung Pandang

ada 3 (tiga) model saluran, yait :

Saluran 1= Dani produsen ke pedagang pengumpul | ke pedagang pengumpul 11 ke

pedagang pengecer ke konsumen,

Saluran II'=  Dan produsen ke pedagang pengumpul 1 ke pedagang pengumpul I ke !

konsumen.

Saluran Il = Dari produsen ke pedagang pengumpul [ ke pedogang pengecer ke

konsumen.
2. Besarnya margin yaug diterima oleh tiap lembaga tataniaga pada sctiap saluran
tataniaga, yaitu ;

a. Pada tingkat pedagang pengumpul [, margin yang tertinggi ada pada saluran
tataniaga 111 yaitu sebesar Rp. 703,13 per ekor. Sedangkan margin pada saluran
tataniaga | dan 11 sama, yaitu Rp. 387,51 perckor.

b. Pada tingkat pedagang pengumpul 11, margin yang tertinggi ada pula pada saluran
tataniaga T yaitu sebesar Rp, 335,31 per ckor, sedangkan pada saluran tatawiaga 11

marginnya sehesar Rp. 312,5 per ekor.
¢. Pada tingkat pedagang pengecer, margin pada saluran tataniaga I dan 111 sama,

yaitu Rp. 642,2 per ekor.
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Latar Belukang 4 _1

Pembangunan petensakan yang tanggul sebagai bagian integral dari ]JE;!':.'JJ-IIIE;;JIHII
pertanian dan pembangunan uasional pada umumnya telah memperlihatkan hasil yang
cukup menggembirakan, terutama dari segl peningkatan populasi, Populasi yang ada
sudah merupakan modal dasar untuk pengembangan selanjutuya, selain ity pembaigunan
peternakan juga perlu memperdihatkan swobangannya pada nilai gixi dan pengaruhnya
terhadap peningkatan pendapatan masyarakat.

Dalam rangka mencapai sasaran pembangunan jangka panjang menuju swasembada
pangan di sub-sekior peternakan utamanya dalam meningkatkan pendapatan masyarakat,
maka pembangunen peternakan diarahkan pada pengembangan peternakan vang, lebih
maju melului penerapan teknologi vang lebih canggil dan tepat guna,

Pertambalian jumlah penduduk dan meningkatnya kesadaran masyarakat akan
pentingnya protein hewani bagi kehidupannya, mengakibatkan kebutuhan akay protein
hewani menjadi semakin besar, Padahal pertambahan penyediaan protein hewani tidak
secepit pertambahan akan penmintaannya, Untuk menutupi kekurangan ini, maka salsh
situ cara yang dianjurkan pemerintah adalah pengembangan usaba rerak ayam buras,
Peningkatan budi-daya ayam buras, disamping sebagai sumber protein hewanj akan
merupakan puls usaha pelestarian sumber daya alam dan penivskatan pendapatan
masyarakat (Boer, 1987).

Pembangunan peterakan meliputi : Pengembangan termak unpgas, ternak kecil dan

temak besar yang diharapkan dapat mencapai tujuan dan sasaramnya dalam rangka meme-
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nubi kebutuban manusia akan bahan-bakas vang dibiasilkan oleh temak yang meliputi

daging, telur dan susy.

Ayam buras sejak lama dikenal dan dipelihara oleh masyarakat di desa walaupun
hanya merupakan usaha sampingan dengan sistem pemeliharaan yang sangat sederhana.
Hal ini dapat dimaklumi karena betemak ayam buras merupakan salah satu usaha yang
sederhana bagi penduduk, lebib-lebih bagi petani petemak dipedesaan, baik ditinjau dani
segi binya, lokasi dan waku pemelibaraannya. Juga jika ditinjau dari sudut usaha
komersil, maka usaha betemak ayam buras merupakan usaha yang sangat komersil,

Dalam usaha meniughkatkan komoditi ayam buras, pemerintab telal menempub
berbagai usaba yang pada pokoknya digolongkan pada usalia itensifiknsi dan
chstensifikasi petemakan. Usaba-usaha tersebut pertu disertai deogan usaha yang bersifat
merangsang wituk memperbesar produksi seperti kebijaksanaan harga, penyediaan saran
produksi dan perbaikan sistem tataniaga yang dibarapkan dapat memperbaiki dan
memperbesar pendapatin yaog diterima oleh peternak.

Karena jumlah temak ayam yang diproduksi relatif kecil sehingga tidak efisien untuk
dibawa langsung ke pasar untuk dijual, menyebabkan petermak menjual ayamuya kepada
pedagang pengumpul yang berada di daerab peremak wituk kemndian dibawa ke Ujung
Paudang, yang selanjutnya dijual kepada pedagang pengecer sebelum sampai ke tangan
kousumen.

Dengan adanya perbaikan sistem tataniaga yang diharapkan dapat meuingkatkan
pendapatan peternak, yaitu dengan tingkat harga yang dicrima peteruak dapat
menguniungkan, serta tidak merugikan lembaga perantara yang techbat di dalamnya, Oleh

Kareua itu penelitian ini dilaksanakan untuk melihat hal-lal rersebut,

Perumusan Masalih

I. B banyak saluran tataniagn yang ada dalam proses penyuluran ayam buras dari
. Berapa

2




Desa Bontolebang ke Kotamadya Ujung Pandang,

L. Adakah perbedaan margin yang diterima oleh setiap lembaga tataniaga yang terlibat

dalam proses penyaluran ayam buras dari Desa Bontolebang ke Kotamadya Ujung
Pandang,

Hipotesis

I. Terdapat beberapa saluran tataniaga dalam proses penyaluran ayam buras dad Desa
Bontolebang ke Kotamadya Ujung Pandang,

2. Diduga ada perbedaan margin yang diterima oleh setiap lembaga tataniaga vang terlibat
dalam proses penyaluran ayam buras dari Desa Bontolebang ke Kotamadya Ujung

Pandang,.

Tujuan Penclitian

I. Untuk mengetabui saluran tataniaga syam buras dari Desa Bontolebang ke Kotamadya
Ujung Pandang.
2. Untuk mengetahui besarnya margin yang diterima oleh setiap lembaga tataniaga yang

terlibat dalam proses penyaluran ayam buras dari Desa Bontolebang ke Kotamadya Ujung

Pandang.

Kegunaan Penelitian

I. Sebagai bahan masukan bagi peneliti dalam ettt SR S AT D

Desa Bontolebang ke Kotamadya Ujung Pandang,
2. Penelitian ini juga diharapkan berguna sebagai bahan informasi bagi para pelaku atan
lembaga-lembaga tataniaga dalam melakukan kegiatan pemasaran diwaktu yang akan

datang.
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TINJAUAN PUSTAKA

ﬁfﬂm 1] s

Ayam kampung adalah ayam asli Indogesia, Dulusya berasal dari ayam hutan dan
dijinakkan. Sebutan ayam kamyp ung diberikan sekedar wituk mewbedakan dari ayom-
ayam lain. Lebib lanjut dikatakan bahwa ayam kampung dapat kita lihat berkeliaran
dimana-mana dan merpakan barang dagangan yang banyak di pasar (Siradjudin dan
Suddik, 1983).

Menunut Sarwono (1988), bahwa ayaw kampung atau ayam buras dikenal juga
dengnn sebutan ayvam sayur, karena ayam muda dari unggas i sangat laku dijual seba Eai
dyam potong. Diduga ayam kampung merupakan hasil penjinakan ayam hutan selama
berabad-abad,

Soepadi (1989) mengemukakan, balwa pada umumnys petani peternak memelihara
ayam buras secara tradisional atau ckstensif arinya tatalaksana atau  sistem
pemeliharaonnya belum menggunakan keterampilan secara khusus dimana avam dilepas
begitu saja sepanjang hari untuk mencar makan sendiri, makanan sisa dapur, gabah yang
tercecer, serangga, rerumputan dan limbah pertanian yang terbusng.  Sehingpa
makanannya tidak teratur, sedangkan pemiliknya biasanya tidak kontinyu memberikan
makanan, |

. Umumnya ayam itu dipelihara secara ekstensif, dibiarkan lepas bebas berkeliaran
di halaman rumah, lapangan, kebun dan tempat-tempat lain di sckitar kampung atau
daeral pemukiman manusia. Karena tempat hidup dan mencar makannya itulah lalu
namanya disebut ayam kampung, Setclah cara pemeliharaan ayam kampung diperbarui
dan ada perbatian dalam budidaya, serta ada arah untuk mengembangkannya secara

komersial. disebutlah ayam kampung itu ayam buras (bukan ras), wntuk membedakan

4
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pada peternakan di Indonesia {Sarwono, 1993).

Ayam kampung atau ayam suyur yang sckarang ini dikenal dengan istilah ayam buras
(bukan ras), sangat baik dikembangkan sebab mempunyai beberapa kelebilian antara
lain ;- Junilah populasinys yang cukup besar, menyebar merata di sebinif pelosok tanah
air dan telah beradaptasi dengan lingkungan setempat, sehingga lebih tahan terhadap
penyakit dibanding dengan temak ayam ras {Sukardi dan Mufli, 1989).

Kemal (1984) mengemukakan, bahwa ayam dipelibara dalam berbagai tujuan, ada
untuk hissan sabungan, sumber pendapatan dan sebagai sumber pangan bergiz. Sumber
pangan adalah daging dan telumya, yang bila dijual akan wenjadi sumber pendapatan.
Selanjuruya dikatakan pula, kelebihan ayam kampuug mudsh dalam pengelolaannya dan
modal awalnya relatif kecil. Karena peternak kecil modalaya sedikit dan kemampuan
tekmisnyva yang relatif masih rendah,

Menurut Sujionohadi (1993}, babwa ayam kampung wama bulunya bervariasi, ada
yang putth, kuning, kuning kemerahan, hitam dan lain-lain. Yang banyak adalah kombinasi
vanasi wama tersebut. Jenis ayam ini mudah dibedakan dari ayam ras berdasarkan wama
bulunya yaug beraneka ragam, sosoknya yang lebil kecil, dan penampilanuya yang lebih
lincah. Pada umur yang sama jenis ayam ini mempunyai bobot yang lebih rendah dari
ayam ras. Dengan pemeliharan yang intensif pada umur satu bulan ayam ras biasanya
sudah mencapai berat sekitar 250 gram, sedanghan ayam kampung baru mencapai 150
gram. Namun, pada umur empat bulan perbandingan beratnya tidak terlalu jaub, ayam ras
mencapai bobot sekitar 1.570 gram, sedangkan ayam Kampung sekitar 1.400 gram,

Menurut Rasyaf (1992), babwa badan ayam kampung kecil, mirip dengan badan

ayam ras petelur tipe ringan, Baik itu penghasil telur maupun daging, badannya tidak

dapat dibedakan, Ayam kampung memang tidak dibedakan atas penghasil daging atau




telur, sebagaiimana layaknya ayam ras. Umur empat bulan, badan ayam kampung mirip

dengan badan ayam petelur tipe medivm umar dua selengah bulan, Badan ayam kampung
yang benar-benar telab dewass akan dapat dilihat pada bobot yang telah tiga-empat kali
miengeramkan ielur,

Ayam kampung banyak dijumpai di daerah pedesaan. Hampir sefiap rumah tangga
dijledgsnasl memeliharanya. Hal ini discbabkan karena latar belakang pemeliharaannyn
adalah sekedar sehagai usaha sumpingan (subsistence), tujusnoya adalab wntuk diambil
daging dan teluruya serta dijual pada waktu membutulikan uang. Dengan kata luin, usalia
mi hanya berupa pelengkap, tanpa didorong olel manfaat lain dari hasil temak tersehut.
Selanjutuya dilaporkan pula, bahwa tingkat pertumbuban ayam kampung relatif lanshang
dan ini berpengarub nyata pada produksi telumya vang sangat rendah (+ 45 butir/tahun),
sedangkan produksi ayam ras dapat mencapai 200 - 300 butir/tabun (Handojo dan
Sogiharti, 1985).

Reciloya pemilikan ayam buras, selain karena dijual/dikonsumsi, juga kerena
tingginya augha kematian akibat berbagai penyakit. Selanjutnya dikatakan pula,
penmgkatan populasi ayam buras dapat dilakukan dengan jalan memperpendek wakiu
pengasuhan anak oleh induknya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jika rata-rata anak
ayam yang ditetaskan dari setiap penetasan berjumlah 10 ekor, maka dalam setalun dari
setiap induk akan diperoleh anak ayam sejumlah 30 ekor bagi yang dinsub oleh induk
sampai induk bertehur lags, tetapi 60 ekor bagi yang tidak diasub oleh induknya (Anonim,
1985).

Motif pemelibaraan ayam buras oleh petani petemak berbeda-beda, tergantung pada
kondisi sogial ekonomi yang dimiliki dan linghungannya, Pengaruh lingkungan ini akan
berinteraks membentuk kreatifitas peternak dalam menentukan sikapaya, misalnya petani

peternak yang memiliki latar belakang yang berpendidikan twggl, tentu motil




— e = o

e — e po

pemeliharaannys dan perhitungannnya baik bila dibandin gkan dengan petani peternak yang

berlatar belakang pendidikan yang lebih rendal (Sodjono, dkk., 1980). Selanjutnya
dilaporkan pula, baliwa motif pemeliharaan temak secara garis besar dapat dibagi atas
motif ekonomi (schagai suniber penghasilan) dan motif non ekonomi, dimana dari hasil
pengamatanaya petani petemak yang bermotifasi ckonomi sekitar 14 % sedanghan yang
bermotifasi won ekonomi sekitar 86 24,

Menurut Soedirdjpatmojo (1986), babwa pemasaran produk ayam kampung Lidup
(daging) atau telur ayam Kampung harus menjadi perhatian pokok bagi para pengelolah
petemak ayam kampung. Lebib lanjut dikatakas, bahwa fakior pemasaran jauganlah
dikalahkan oleh perhatian kita pada fiktor lainnya seperti ransum, kandang, penetasan dan
schagainya. Memasarkan ayam kampung sangat berlainan dengan memasarkan produk

dYam ras.

Tataniaga

Istilah tataniaga di negara kita diartikan sama dengan pemasaran atau distribusi yaitu
suatu macam kegiatan ekonomi yang berfungsi membawa atau menyampaikan barang dari
produsen ke konsumen (Mubyarto, 1987).

Menurut Kartasapoetra (1986), bahwa pemusaran depat diartikan sebagai suaru
kegiatan yang diperlukan agar barang-barang hasil produksi dimungkinkan mengalir secara
lancar ke sektor konsumsi. Selanjutknya dikatakan, bahwa agar usaha pemasaran dapat
berlangsung baik, lancar dan tidak merugikan produsen, maka produsen harus
memperhatikan segi mental dan segi fisik dengan maksud agar tercapai kescimbangan

antara penawaran dan permintasn dipasaran.

Sejalan dengan hal tersebut di atas, Nitisemito (1991) mengatakan, bahwa

pemasaran dapat didefinisikan sebagai semua kegintan yaug bertujuan untuk memperlancar




arus barang dan jasa dari produsen ke konsumen secara efisien disigis kit vtk

menciplakan permintaan efekiif

Di Indonesia kelemahan dalam sistem pemasaran dischabkan kurangnya perhatian
dalam bidang pemasaran, dimana funpsi-fungsi pemasaran seperti pembelian, penjualan,
penyebaran, pengangkutan sering tidak berjalan seperti vang harapkan sehingga efisiensi
pemasaran menjadi lemah (Soekartawi, 1988). Selanjutmya dikatakan, bahwa beberapa
faktor yang dapat dipakai sebagni ukuran efisiensi pemasaran, yaitu (1) keuntungan
petnasaran (2) harga yang diterima konsumen (3) tersedianya fasilitas fisik pemasaran (4)
persamgan pasar.

Menurut Assauri (1987), bahwa pemasaran adalah prestasi kerja kegiatan usaha
yaung berkaitan dengan mengalirkan barang dari produsen ke konsumen dengan melibatkan
perantara. ) -

Pemasaran adalah sistem keseluruhan dari kegiatan usaba yang ditujukan uniuk
merencanakan, menentukan harga, mempromosikan dan mendistribusikan barang dan jasa
yang dapat memuaskan kebutuhan kepada pembeli vang ada maupun pembeli potensial
{Swastha, 1984).

Asri (1986) mengemukakan, babwa pemasaran (marketing) menyangkut
perencanaan secara efisien penggunaan sumber-sumber dan pendistribusian barang dan
jasa dari produsen ke konsumen, selinggs tujuan kedua pihak (produsen dan konsumen)
tercapai. Lebih tegas dikatakan bahwa pemasaran menunjukkan performan kegintan bisuis
yang menyangkut penyaluran barang dan jasa dari produsen ke konsumen, untuk

memuaskan konsumen dan mencapai fujuan produsen.
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Saluran Tatanioga

Pemiliban saluran pemasaran yang tepat merupakan faktor penting dalam usaha
memperlancar arus barang dari produsen ke konsumen, Meskipun barang yang disalurkan
sudah sesuai dengan selera konsumen tetapi bila saluran yang digunakan tidak mempunyai
kemampuan, kegiatan, inisiatif serta kreatif dan kurang bertanggung jawab, maka usaha
penyaluran barang akan mengalami hambatan dan kemacetan (Mitisemito, 1991),

Menurut Radiosunu (1986), bahwa apabila kita berbicara mCOgenai peinasaran
maka yang terkait di dalamuoya adalah arus barang yang nantinya akan membicarakan
sistem pemasaran dan harga, Lebih lanjut dikatakan, bahwa sisten pemasaran adalah suaty
kumpulan jalur yang melakukan tugas pemasaran barang, jasa, ide, orang dun faktor
lingkungan yang saling mempengaruhi hubungan antara peternak dengan pasamya, yang
dianggap efisien apabila mampu menyampaikan hasil-hasil dard produsen ke konswmen
dengan biaya yang semurah-murahnya.

Sockartawi (1993) mengemukakan, bahwa saluran pemasaran dapat berbentuk

-

‘secara sederhana dan dapat pula rumit sekali, Hal demikian tergantung dari macam

komoditi lembaga pemasaran dan sistem pasar. Sistem pasar yang monopoli mempunyai
saluran pemasaran yang relatif sederhana dibandingkan dengan sistem pasar yang lain,
Komoditi pertanian yang lebili cepat ke tangan konsumen dan yang tidak mempunyai nilai
ckonomi vang tinggi, biasanya mempunyai salurin pemasaran yang relatil sederhana,

Menurut Swastha (1984), bahwa saluran distribusi untuk suatu barang adalah

saluran yang digunakan oleh produscn untuk menyalurkan barang tersebut dari produsen

sampai ke konsumen atau pemakai,

Marein, Biava di tu n ani

Margin adalab suatu istilah yang digunakan untuk menyatakan perbedaan harga yang

9
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dibayarkan kepada penjual pertama dan harga yang dibayarkan oleh pembeli akhir

(Hanafiah dan Sacfuddin, 1983),

Menurut Saefuddin (1986), balwa umumnya margin pemasaran dapat berobah
menurut waktu dan keadaan ckonomi, dan bergantung kepada yang dibayar konsumen.
Bila harga konswmen itu kecil, turun atau berkurang, maka produsen akan menerima harga
relatil lebih kecil. Lebib lanjut dikatakan babwa untuk mengurangi atau memperkecil
margin pemasaran, dapat ditempuh dengan mengurangi biaya pemasaran, memperbaiki
keterungan pasar, memperkuat kedudukan tawar-menawar dari produsen dan stabilitasi
harga barang.

Sedangkan keuntungan lembaga yang merupakan bagian dari margin pemasaran
ditentukan oleh faktor-faktor :

{1). Harga modal dan barang.
(2). Sifat barang yang diperdagangkan
(3). Laba yang diperhitungkan sebagai cadangan penanggungan resiko. .

Meugurangi biaya pemasaran dapat ditempub dengan cara mengoptimumkan jumlah
dan besamya lembaga pemasaran yang menyelenggarakan fungsi-fungsi pemasaran,
memperbaiki cara kerja dari setiap lembaga pemasaran dan iklan yang baik, dan dengan
menyederhanakan sistem distribusi barang.

Menurut Sockartawi {1993), babwa biaya pemasaran adalah biaya vang dikeluarkan
untuk keperluan pemasaran. Biaya pemasaran meliputi biaya angkut, biaya pengeringan,

pungutan retribusi, dan lain-lain. Biaya pemasaran ini berbeda satu sama lamn disebabkan

karena :
{1). Macam komoditi
{2). Lokasi pemasaran, dan

10
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Lehih ]Hl'l:jlll dikatakan bahwa selisih harﬂg yang dﬂ:ayarkau ke pmduscn dan ha rga

yang diberikan oleh konsumen dischut "Keuntungan pemasaran’ :_ltaur,marke:‘ting
margin. Jarak yang mengantarkan produksi pertanian dari pri;ldl_lsenl ki I:.n:m:mmr:n ..
menyebabkan tegadinya perbedaan besg riya keuntungan pemasaran,

Winardi (1980) mengemukakan, bakwa binya tataniaga adalah selurub pengeluaran
yang digunakan selama transaksi pemindahan barang dari produsen ke konsumen.
Selanjutnya dilaporkan pula, bahwa faktor yang mempengarubi biaya tataniaga adalal
panjangnys rantai tataniaga, biaya peugangkutan, biaya pengepakan dan pajak pasar.

Menurut Mubyarto (1987), bahwa tataniaga memerlukan biaya, dan biaya ini makin
besar dengan berkembanguya pentanian dan makin kompleksnya tataniaga. Komoditi yang
lekas rusak atau yang memakan tempat besar untuk mengangkut dan menyimpannya juga
akan memakan biaya tataniaga yang relatif tinpgi dibandin £ dengan komoditi yang tahan

lama atau ringkas,

Cara yang paling umum di tempuh oleh produsen dalam mengeluarkan produk
mereka ke konsumen adalah dengan melalui lembaga pemasaran (Kanasapoetra, 1986).
Selanjutnya Hanafish dan Saefuddin (1983) mengatakan, babwa lembaga pemasaran
adalah badan-badan atau perseorangan yang menyelengparakan kegiatan atau funpgsi-fungsi
pemasaran dalam mengalirkan barang dan produsen ke konsumen.

Menurut Hamid (1972}, bahwa lembaga-lembaga yang terlibat berdasarkan tahap-
tabap dalam proses pemasaran adalah sebagai berikut ;

(1). Pedagang pengumpul {Tacal assemiers), merupakan pedagang yang membeli hasil

ian dari produsen dan mengumpulkan pada suatu tempat atau beberapa tempat
pertanian

kemudian menjualnya ke pedagang lain,

11




(2). Pedagang penerima dan penyebar (Wholesaler) adalah pedagang yang membeli

L barang dalam jumlah besar dari pedagang pengumpul atau petani kemudinn

menjunliya ke pedagang lain.

(3). Pedagang pengecer (resailer) adalah pedagang yang menjual secara langsung atau

méngecerkan ke konsumen.

T e T T W e L

(4). Makelar adalah pedagang perantara yang menghubungkan pihak penjual dan pembeli
Uminmnya makelar ini mendapat komisi dari pemilik barang (penjual) dan kadang-
kadang menerima komisi dari pembeli,

(3). Komisioner adalah pedagang perantara yang diberikan kepercayaan untuk menjual
belikan suatu barang dan dari hasil usilianya ia mendapat komisi.

(6). Pelelang adalah pedagang perantara yang membenkan tempat dan kesempatan kepada

pembeli dan penjual barang.

e — e ——— L e e ®

(7). Peddler adulab pedagang pengecer keliling.

Keuntungan menggunakan lembaga tataniags yaitu mengurangi tugas-lugas

produsen dalam kegistan distribusi untuk mencari konsumen, dapat membanty

S

menyediakan peralatan dan jasa yang dibutubkan, membantu bidang keuangan dengan
| menyediakan sejumlah dana untuk melakukan pembelian secara tunai dari produsen.
Keuntungan lain yang diharapkan dan lembags mi adalah membantu dalam pencarian
konsumen, kegiatan promosi, penyediaan informasi, pengepakan, pembungkusan serta

penyortiran {Swastha dan Irawan, 1983).

12
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METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Peneliti n

Penclitian ini dilaksanakan di Desa Bontolebang Kecamatan Galesong Utara
Kabupaten Takalar, mulai tanggal | Desember 1993 sampai dengan tanggal 31 Januari
[ D,

Pemilihan lokasi dilakukan secara purposif (sengaja) dengan pertimbangan balwa
Desa Boutolebang merupakan salah satu daeral; yang populasi ayam burasuya cukup
banyak, yang mana mernupakan suatu komaditi yang sangat potensial untuk dikembangkan
Disamping itu, di daerah ini juga banyak terdapat pedagang pengumpul desa yang

mengumpuikan ayam buras dari petani petemak yang merupakan mata pencaharian

tambahan.
FPengambilan Data

Untuk mengetabui saluran tataniaga ayam buras, dilakukan pendekatan serba
lembaga dan data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu data primer
dan data sekunder, Data primer diperoleh dani hasil wawancara langsung dengan petani
peternak dan lembaga perantara pada setiap saluran tataniags ayam buras. Sedangkan

data sekunder diperoleh dari instansi yang ada kaitanuya dengan penelitian ini.

Pengambilan Sampel
Pada 'p:“:htiﬂ.l_l i..[l.il., el diamhbil secara P“_q]ﬂsjf I:EE.'I.IEEJ-'H.} baik ]J-E.lii Pﬂtlﬂ:i pEtEﬁhﬂ.k

maupun pads setiap lembaga perantara. Adapun jumlah responden yang diambil yaitu :

o Petant Bk 30 orang




T
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- Pedagang Pengumpul I |5 orang
- Pedagang Pengumpul 11 : 6 orang
- Pedagang Pengecer ] 6 oring

Jumlah 3T arang

Anilisis Data

I. Untuk menghitung margin tataniaga pada setiap lembags digunakan rumus yang

dikemukakan oleh Hanafish dan Saefuddin ( 1983) sebagai berikut ;

M = Hp - Hh
dimana :
M - Margin tataniaga
Hp = Harga Penjualan
His = Harga Pembelian

2. Untuk menghitung keuntungan setiap lembaga digunakan rumus vang dikemukakan

olel Soekartawi (1989) sebagai berikut
X = Mn-Bp

dimana :
X = Eeunfungan
Mn = Margin tatanaga
Bp = Biaya pemasaran

14
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= Margin tataniaga adalah perbedaan harga yang dibayarkan kepada penjual pertama

- Pedagang pengumpul I adalah pedagang pengumpul yang membeli ayam buras

= Pedagang pengumpul I adalah pedagang pengumpul yang membeli ayam buras dari

= Kelas ayam adalah tingkatan ayam yang dijual di lokasi penelitian dengan kelas :

- Ayam sedang : yaitn kelas ayam yang beratnya antara 0,91 kg - 1,20 kg,

Konsep Operasional

- Ayam buras adalah ayam bukan ras atu ayam kampung yang dipelihara oleh

masyiarakat secara turun-temurung untuk diambil daging dan telurmya.

- Petemnak produsen ayam buras adalah petemak yang memelibara ayam buras dengan

tujuan untuk dikonsumsi dan dijual.

= Tatamiaga/pemasaran adalah semua aktivitas yang dilakukan dengan tujuan untuk

menyalurkan ayam buras dari produsen ke konsumen

Lembaga tataninga adalah oray £ atau badan perusahaan yang ikut menyalurkan avam

buras dari produsen sampai ke konsumen,

= Biaya tataniagn adalah biays vang dikeluarkan oleh lembaga rataniaga dalam

menyalurkan ayam buras.

dengan harga yang dibayarkan oleh pembeli terakhir.

langsung dari peternak produsen.

pedagang pérantara yang menjual ayamnya secara eceran.

Avam kecil sekali : vaitu kelas ayam yang beratnya antara 0,6 kg - 0,75 kg, Pot

Ayam kecil - yaitu kelas ayam yang beratnya antara 0,76 kg - 0,90 kg,

Ayam besar * yaitu kelas ayam yang beratya 1,21 ke atas.

15
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KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN

Letak Geografis dan Wilayah

Wilayah Desa Bontolebang terletak pada ibukota Kecamatan Galesong Utara, Jarak
dari Ibukota Kabupaten Takalar 32 km serta 27 km dan Ibukota Propinsi Sulawesi
Selatan, Mm:uﬁu data statistik, Desa Bontolebang berada pada daerah daratan dengan
ketinggian I meter di atas permukaan laut,

Desa Bontolebang dengan luas wilayah 3.2 km® terdini dari 4 dusun, yaitu Dusun
Baonto Pajjang, Dusun Tabaringan, Dusun Majaunang dan Dusun Talak. Sedangkan RW
ada 10 buab, dan RT berjumlah 23 buah. Untuk lebih jelasnya tentang pembagian wilayah
ini, dapat dililiat pada tabel 1,

Tabel 1. Pembagian Wilayah Dusun, RW, RT Desa Bootolebang Kecamatan
Galesong Utara Kabupaten Takalar, 1993, #)

Nao. Wilayah Banyaknya (buah)
L. Dusun 4
2. | Rukun Warga (RW) 10
3, | Rukun Tetangga (RT) 23

* Sumber : Monografi Desa Bontolebang, 1993

Ad.nl.:;u.n t;atﬁzs-halns wilayah Desa Bontolebang sebagai berikut :
- Sehelah utara berbatasan dengan Desa Bonto Lanra

- Sehelah timur berbatasan dengan Desa Monco Bacang

| 6
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- Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Persiapan Tamasaju

- Sebalah barat berbatasan dengan Desa Tamalate,

Penduduk dan Tingkat Kepadatan

Penduduk di Desa Bontolehang berdasarkan data tahun 1993 berjumiah 3681 jiwa,
dengan jumlal kepala keluarga schanyak 795 kepala keluarga. Bila dJ:l:lEIld.iilgliﬂ.ﬂ dengan
luas wilayah Desa Bootolebang, maka kepadatan penduduk adalab 970,7 jiwa per
kilometer persegi, dengan jumlah anggota kelvarga rata-rata ada § orang tiap kepala
keluarga.

Data luin menunjukkan balwa, di Desa Bontolebang perbandingan antara penduduk
perempuan dan laki-laki memperlihatkan jumlah yang hampir sama, Dimana jumlah
penduduk perempuan 1844 jiwa dan laki-laki sebanyak 1837 jiwa atau sekitar 50 persen
baik jumlah penduduk perempuan maupun jumlah penduduk laki-laki.

Pada tabel 2 terlihat bahwa, kelompok unwur 45 - 48 talun memperlihatkan jumlah
vang terbanyak, dibandingkan dengan kelompok umur yang lamnya, yaitun 377 jiwa,
kemudian kelompok umur 41 - 44 tahun dengan jumlah 346 jiwa, disusul oleh kelompok
umur 21 = 24 tabun dengan jumlah 207 jiwa. Kelompok umur tersebut tergolong
produktif, Jumlah penduduk yang tergolong produktif yaitu 2303 jiwa atau sekitar 68
persen,

Perlu diketahui bahwa kelompok umur 13 -16 tahun dan 56 - 60 tahun masth ada
umur produktif yang tidak diketahui dengan jelas.  Karena umur produkuif yang

diperhitungkan adalah 15 - 59 tahun (Pollard, dkk., 1984).




Tabel 2. Pembagian
Galesong Utara Kabupaten Takalar, 1993, *)

Penduduk Menunnt Usia di Desa Bontolebang Kecamatan

Ne. Tingkat Unwr (th) Jumilah {jiwa) Persentase (%)
. e 204 5,54
% 5-8 206 5,59
3. 9-12 270 7,58
4. 13- 16 146 6.68
5, 17 - 20 302 8,20
6. 21-24 307 834
7. 25-28 284 7,72
g, 29-32 231 6,28
g, 33-38 288 7.82

10, 37- 40 273 742
11, 4] = 44 346 9,40
12. 45 =43 377 10,24
13. 49 - 35 236 6,41
14, 56 =60 al 1,66
15, Bl =70 29 0,79
16. 71 - ke atas 12 0,33

Jumlah 681 100,00

*} Sumber : Monografi Desa Bontolebang, 1993




Pencapaian tujuan dan cita-cita nasional yang makmur dan merata di daerah

pedesaan, yang palivg mendasar harus dikokolkan adalsh mentalitas manusianya,
kemudian pendapatan penduduk sebagai penunjang perlu terus dibina dan dikembangkan
demi menjawab tatangan dimasa mendatang,

Mata pencabarian merspakan faktor yang sangat menentukan tingkat kesejaliterann
keluarga seseorang.  Karena dari mata pencalarian itulah orang dapal memperiahankan
hidupnya. Mata pencaharian penduduk suatu wilayvah sangat dipengaruhi oleh kondisi
daerah yang bersanghutan, begitu pula dengan penduduk vang bermukim di Desa
Bontolebang.

Dari tabel 3 terlihat, bahwa mata pencaharian penduduk adalah peternak, yaitu 1118
Jiwa atau sekitar penduduk 519 jiwa atau sekitar 27,58 persen. Walaupun jumlah
penduduk yang bermata pencaharian di bidang peternak lebih besar, akan tetapi hanyalah
merupakan usaha sampingan. Sedangkan penduduk menunit mata pencabarian yang lain
hanya mencatat angka dibawah 5 persen, masing-masing buruh bangunan 4,78 persen,
pedagang 3,56 persen, nelayan 2,98 persen, buruh pelabuban 0,64 pers, PNS 0,48 persen,
ABRI 0,37 dan pengrajinfindustri kecil 0,21 persen.

Walaupun Desa Bontolebang bukan daerah nelayan, tetapi di deerah imi tercatat
sekitar 2,98 persen penduduknya yang bermata pencabarian sebagai nelayan. Hal ini

disebablan karena Desa Bontolebang berbatasan dengan desa yang merupakan dacrah

nclayan.
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Tabel 3. Pembagian Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian di Desa
Bmuuleb&ng Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar, 1993, *)

No. Mata Pencaliarian Jumlah Penduduk Persentase
(jiwa) (%)

L. Sektor Pertanian 519 27,58

2. Mel 56 2,08

3, Pengrajin/industri kecil q 0,21

4. Buruli bangunan a0 4,78

3. Pedagang 67 3,56 |

6. | PNS 9 0,48

7. ABRI 7 0.37

8 Burub pelabuban 12 0,64

9 Petemak 1118 59 40
Jumlah 1882 100, i

*) Sumber ;: Monografi Desa Bontolebang, 1993

Sarana Perhubungan dan Penga ngkutan

Dalam melakukan aktifitas sehari-hari, manusia senantiasa berinteraksi antara
sesamanya dengan perantara komunikasi, baik secara langsung maupun tidak langsung.
Komunikasi secara langsung yaitu manusia berhubungan langsung dengan perantaraan
bahasa secara tertulis, seperti surat menyurat, media cetak, media visual dan lain-lain.

Sedangkan sarana angkutan diperlukan untuk memudahkan perhubungan antara

suatu tempat atau suatu daerah. Sarana anghutan ini juga sangat penting dalam usaha
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Tabel 4. Sarana Komunikasi dan Angkutan di Desa Bosntolebang Kecamatan
Galesong Utara Kabupaten Takalar, 1993, *)

Mo, Jenis Saran Jumlah (buah)
l. | Mobil penumpang umum g
2. | Mobil angkutan wmum LI
3.| Sepeda motor 581
'. 4. | Becak 14
3. | Kantor pos 1
6. | Televisi 72 :
7.| Radio 181 |
Jumlah 869

*) Sumber : Hunﬂgrnﬁ Desa Bontolebang, 1993

Pada tabel 4 terlihat, bhawa sarana komunikasi yang ada di Desa Bontolebang yairu,
kantor pos | buah, televisi 72 buah dan radio 182 buah. Sedangkan sarana anghutan yang

e ——— e ——— e e 3 e esewm oo v

paling umum digunakan dan paling banyak dimiliki oleh penduduk di desa ini adalah
kendaraan beroda dua yaitu sepeda motor dengan jumlah 581 buah, kemudian kendaraan

beroda empat yaitu mobil penumpang umum sebanyak 8 buah, mobil angkutan umum 11

buah dan becak sebanyak 14 buah.

arana Perekonomian

- L

Dengan adanya kemajuan dalam bidang transportasi dan komunikasi, maka dengan

sendirinya akan mendukung kelancaran kegiatan pada scktor-sekior lain, sepenti

perekonomian dan industri.
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Sarang Perekono nlian

Dengan adanyn kemajuan dalam bidang transportasi dan komunikasi, maka dengan

sendirinya  akan mendukung  kelancaran kegiatan pada sektor-sekior lain, seperti
perekonomiim dan industri

Untuk membantu perkembangan usit-unit usaha yang dikelolah oleh warga
masyarakat di Desa Bontolebang, khususnya dibidang usalia tani dan petemakan, maka
dibentuklah berbagai macam sarana-sarang yang mendukung kegistan ckonomi, seperti
koperasi, bank dan kios-kios. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 5, yang
memperlihatkan sarana perekonomian yang terdapat di Desa Bontolebang yaity, koperasi
sunpan pinjam sebanyak 2 buah, KUD 1 buah, BPP KUD 1 buah, koperasi konsumsi |

buzh, Bank 1 buah dan kios‘warung schanyak 15 bual.

Tabel 5. Sarana perekonomian di Desa Bootolebang Kecamatan Galesong Utara
Kabupaten Takalar, 1993, *)

No. " Jenis Sarana Jumiah {(buah)
1. | Koperasi simpan pinjam 2
2. | Koperasi Unit Desa (KUDY) 1
3. | BPPKUD I

4. | Koperasi Komsumsi

5. Bank

&, Kios'warung 13

21

Jumlah

*) Sumber : Monografi Desa Boutolebang, 1993
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Sarana Pendidikan

Dalam rangka pengembangan dan peningkatan sumber daya manusia, maka perlu

didukung fasilitas dan sarana yung memadai, antara lain adalah sarana pendidikan.

Tabel 6. Sarana Peudidikan di Desa Bontolebang Kecamatan Galesong Utara
Kabupaten Takalar, 1993, =)

Jumlah

: Mo, Jenis Sekolah Sekaolah Sizwa Gunw'Pengajar
{buah) (jiwa) {jiwa)
r . | Taman Kanak-kanak | 20 2

2. | Sekolah Dasar Negen 5 250 12

3. | Sekolah Dasar [npres 3 347 21

4. | 5LTP l = 3

Jumlah 10 617 35

*) Sumber | Monografi Desa Bontolebang, 1993,

Pada tabel 6 terlihat, bahwa jumlab sckolah yang ada di Desa Bontolebang sebanyak

10 buah, terdiri dari TK 1 bual, SD negeri 5 buab, SD Inpres 3 buah dan SLTP 1 buah.

i Sedangkan jumlah siswa dan guru dari ketiga jevis dan 33 orung tenaga gurw/pengajar,

Sarana Sosial Buda

Diggmpjng sarana p

23

SLTP, baik jumlab murid maupun teniga pengajar/guru tidak tercatat.

Dari 617 siswa ity terdiri atas : Murid TK 20 oraug, dan murid SD 597 orang, Sedangkan
untuk tenaga pengajar/guru terdiri dari 2 guru TK, 33 orang guru 8D, sedanghkan untuk

eadidikan, sarana badah dan sarana kesehatan juga sangat
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petiting peranannya dalam rangka pengembangan dan peningkatan sumber daya manusia,

Data untuk sarana ibadah dag kesehatan dapat dilihat pada tabel 7,

Tabel 7. Sarana Mhadah dan Sarana Kesehatan di Dess Bontolebang Kecamatan

Galesong Utara Kabupaten Takalar, 1993, *)

M. i
Jenis Sarana Jumlah (buakh) i
L. | Mesjid 4
2, Surau 2
3% Puskesmas |

*) Sumber : Monografi Desa Bontolebang, 1993,

Pada tabel 7 terlibat, bahwa jumlah sarana ibadah yang ada di Desa Bontolebang
sehanyak 6 buah, terdiri dari mesjid 4 bush dan surau ? buah, Sarana kesehatan yang ada
hanya 1 buah, yaitu Puskesmas.

Keadaan Peternakan

Penduduk di Desa Bontolebang selain berusaba dibidang pertanian, juga berussha
dibidang peternakan, pemelibaraan temak ini hanya sebagai ussha sampingan saja, yang
miana dapat digunakan sebagai hewan potong atau dijual agar mendapat nilai ckonomi dan
juga dibutubkan tenaganya seperti sapi dan kerbau.

Data yang diperoleh mengenai keadaan termak di Desa Bontolebang dapat dilibar
pada tabel . Dimaua terlihat, temak yang ada di daeral ini terbagi atas tiga golongan
vaitu : Terak besar, seperti sapi dan kerbaw ; Temak kecil, seperti kambing ; Serta temak

unggas, seperti ayam dan itik.
Perkembangan temak dari tabun 109] sampai dengan tahun 1993 mengalans
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peningkatan jumlah populasi tiap jenis temak, kecuali pada tahun 1992 terjadi penurunan

jumlah populasi wituk jenis ternak sapi dan kambing,

Tabel 8. Perkerbangan Temak di Desa Bountolebang Kecamaran Gnlesnu g umru
Kabupa ten Takalar, 1991 - 1993, #) L

4

Mo, Jenis Temak Tahun (ekor)

1991 1992 19493

{ayam kampung)

L. Ayam buras 11.853 11.887 12.172

Z. Itik 1.138 1.247 1.450

3. | Kambing 63 23 50
4, Sapi 28 13 15
5, Kerbau g4 44 101

*) Sumber : Monografi Desa Bontolebang, 1993,

Dari tahun 1991 sampai dengan tabun 1993, populasi temak ayam buras
memperlihatkan jumlah yang cukup menggembirakan. Hal ini disebabkan karena keadaan
di Desa Bontolebang vang cukup mendukung untuk perkembangan ayam buras, antara lain
tersedianya sisa hasil pertanian berupa dedak padi, yang merupakan bahan makanan yang
diberikan pada ternak ayam buras disamping sisa-sisa makanan schari-han. Mengenai
pemasaran ayam buras, di Desa Boutolebang tidak mengalami kesulitan karena pemasaran

ayam buras di Desa Bontolebang sangat lancar dan baik ayam yang sl knciyoe Mdih

laku apabila akan dijual yang barganya cukup memuaskan bagi peaduduk i desa ini

Dengan demikian menyebabkan penduduk di desa ini mempunyai kemauan uniuk

memelihara ayam buras yang bukan hanys untuk dikonsumsi tetapi juga untuk dijual.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

SuluranTa taniaga

Saluran tataniaga adalah keseluruhan atau rangkaian lembaga-lembagn distributor
atau lembaga-lembaga penyalur yang mempunyai kegiatan untuk menyalurkan barang-
barang atau jasa-jasa dari produsen ke konsumen,

Untuk kelancaran arus barang dan jasa dari produsen ke konsumen, maka salah satu
faktor penting yang tidak dapat diabaikan adalah memilil; dengan tepat saluran tataniaga
yang digunakan, Penetapan saluran pemasaran sangal mempengaruhi kelancaran
penjualan, tingkat keuntungan, jumlah modal yang digunakan dan rsiko kerugian
(Mitisemito, 1991),

Adapun bentuk saluran tataniaga ayam buras yang dijumpai di lapangan dapat dilihat
pada gambar |. Pada gambar | terliar adanya 3 (tiga) saluran tataniaga ayam buras dari
Desa Bontolebang ke Kotamadya Ujung Pandang, yairu : (1) Dari produsen ke pedagang
pengumpul I ke pedagang pengumpul 11 ke p::dagaﬁg pengecer ke konsumen; (2) Dan
produsen ke pedagang pengumpul I ke pedagang Peogumpul II ke konsumen; (3) Dan
produsen ke pedagang pengumpul I ke pedagang pengecer ke konsumen.

Pada gambar 1, terlihat adanya tiga jenis lembaga tataniaga yang terfibat, yakoi
pedagang pengumpul 1, pedagang pengumpul Il dan pedagang pengecer. Pedagang
o ['y&ng dimaksud di sini adalah pedagang yang membeli atau mengumpulkan
ayam buras dari petemak produsen yang kemudian ada yang menjual kepada pedagang
pengumpul I dan ada juga yang menjual langsung kel puapmug popater, Dllnging

pengumpul T adalah pedagang yang membeli ayam buras dari pedagang pengumpul I dan

menjual ayamnya kepada pedagang pengecer dan konsumen. Skala usabanya lebih besar
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Eeterangan :

Pl = Pedagang Pengumpul [
P2 = Pedagang Pengumpul I

Pr = Pedapang Pengecer

Gambar 1. Bentuk Saluran Tataniaga Ayam Buras dari Desa Bontolebang ke

Kotamadya Ujung Pandang.
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o :
anpada skala usahia pedagang pengumpul 1, Pedagang pengecer adalah pedagang yang

membeli ayam buras dari pedagang pengumpul I dan pedagang pengumpul II yang
kemudian dijual secara eceran kepada konsumen dalam jumlal yang relatif sedikit,

Dengan adanya perbedaan kegiatan ini, maka biaya dan keuntungan lataniaga
menjadi berbeda di tiap ringkatan lembaga tataniaga, yang menyebabkan harga yang
dibayarkan olel masing-masing lembaga juga berbeda.

Untuk mengetabui proses pembelian dan penjualan yang dilakukan oleh setiap
lembaga tataniaga, besarmya margin, biaya yang dikeluarkan dan keuntungan yang
diperoleh dapat dilihat pada wraian selanjumya. Sedangkan besamya tingkatan harga pada

masing-masing lembaga dapat dilihat pada lampiran,

Pedagang Pengumpul |

Pedagang pengumpul | adalah pedagang perantara yang bertempat tinggal di daerah,
dan membeli ayam langsung dari peternak produsen. Dalam usaha membeli ayam buras
dari petermak produsen, dilakukan dengan cara mendatangi rumab-rumah peternak
produsen. Setelah terjadi kesepakatan harga vang didasarkan atas ukuran besar dan jenis
kelamin ayam, kemudian pedagang pengumpul [ membeli ayam tersebut.

Jumlah ayam yang dibeli oleh pedagang pengumpul I tergantung dan banyaknya
ayam yang akan dijual oleh petemak produsen dan juga jumlah uang tunai yang
dimilikinya, Dalam mencari dan menjual ayamnya, pedugang pengumpul | menggunakan
sepeda schagai alat transportasi sehingga tidak ada biaya transportasi yang dikeluarkan.
Tempat ayam yang digunakan sebagai kurungan ayam terbuat dari bambu yang ukuran
panjang dan lebamya 80 cm x 60 cm. Juga terdapat plastik pada bagian atasnya untuk

mencegah agar ayam tidak terkena hujan.
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Dalam menjual ayamnya, pedagang pengumpul | terbagi atas dua macam, yaitu

pedagang pengumpul | yaug menjual ayamnya kepada pedagang pengumpul 11 dan
pedagang pengumpul I yang menjual ayamnya langsung kepada pedagang pengecer.

Pada saluran 1 dan 11, ayam yang sudah dibeli olel pedagang pengumpul I dibawa
ke tempat pedapang pengumpul 11 pada sore harinya, Sehingga dengan demikian tidak
ada biaya makanan yang dikeluarkan oleh pedagang pengumpul 1. Hal ini disebabkan
karena makanan yang diberikan pada temak hanya berupa sisa makanan atau dedak padi
yang jumlah pemberiannya sedikit.

Pada saluran 111, ayam yang sudah dibeli oleh pedagang pengumpul I ditampung
dulu selama 2 - 3 hari sebelum dijual kepada pedagang pengecer. Jadi pada saluran
tataniaga I, pedagang pengumgul I mengeluarkan biaya wutuk makanan temak dan biaya

retribusi yang dibayar di Sungguminasa dan di pasar-pasar dimana ayam tersebut dijual.

edagung Penpumpul 1

Pedagang pengumpul 1 adalah pedagang perantara yang juga tinggal di daerah, dan
ayam diperoleh dan pedagang pengumpul | yang datang ke tempatnya, Jumlah ayam yang
dibeli tiap hari tidak tetap, tergantung dari berapa jumlah ayam yang akan dijual olel
pedagang pengumpul 1 dan juga berapa harga kesepakatun mereka. Harga ditetapkan
berdasarkan ukuran besar dan jenis kelamin ayam.

Pada saluran I, ayam yang sudah dibels oleh pedagang pengumpul [I kemudian
dimasukkan ke dalam lurungan ayam yang terbuat dari bambu yang dilengkapi dengan
yang sudah terkumpul kemudian diber makan berupa

tempat makan dan minum, Ayam

jagung dan dedak padi yang dicampur dengan nasi yang sengaja dibuatkan, Keesokan

harinya sebelum diangkut ke Ujung Pandang, terlebih dahulu diberi makan lagi sepeni

pada saat ayam baru terkumgpul.
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b2 gan yang digunakan dalam menganghut ayam terbuat dari bambu yang

berukurau 80 em x 60 em yang dilengkapi dengan plastik pada bagian atasnya untuk
mencegah ayam tidak rerkena hujan, Adapun jenis kendaraan yang digunakan untuk
mengangkut ayam adalah sepeda dan motgr,

Disamping pedagang pengumpul I sendiri yang membawa n}mmr:l]:'u ke Ujung
Pandang, ada juga pedagang pengumpul IT yang menggunakan jasa orang lain untuk
mengangkut ayamnya, dengan besarnya komisi Rp. 7,000, tiap kali ke Ujung Pandang,
lika selama dalam perjalanan ada dyam yang mati, maka itlu merupakan resiko yang
ditanggung sendiri oleh pedagang pengumpul 11 Selain biaya transponasi dan makanan
temak, jenis biaya lain yang dikeluarkan yaitn biaya retribusi sebesar Rp. 200.- dan pajak
untuk tiap-tiap pasar yang ditempati menjual ayam

Pada saluran 11, ayam yang sudah dibeli oleh pedagang pengumpul U kemudian
dimasukkan ke dalam kurungan untuk sementara sebelum ayam tersebut dijual kepada
konsumen yang datang langsung ke tempat pedagang pengumpul I Avam yang dibel;
oleh konsumen ini adalah ayam yang masih kecil yang beratnya sekitar 0,6 kg sampai 0,75
kg vang dikenal dilokasi penelitian dengan istilah ayam kios.. Pada saluran ini, pedagang

pengumpel i tidak mengefuarkan biaya.

Padaping Pengecer

Pedagang pengecer adalah pedagang perantara yang menjual ayamnya secara eceran,
Pedagang pengecer memperoleh ayam dari pedagang pengumpul I dan Pedagang

Pengumpul Il yang datang langsung ke tempat menjual pedagang pengecer.
Pada saluran tataniaga I, pedagang pengecer membeli ayam buras dan pedagang

pengumpul 11, Sebelum ayam dibeli, terlebih dahulu diadakan tawar menawar dengan

pedagang pengumpul Il yang harganya didasarkan atas ukuran besar dan jenis kelamin
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ayam. Jumlah ayan yang dibeli tiap hari tidak tetap, tergantung situasi permintaan ayam
buras di pasar. Sist ' :
p em pembayaran secara tunai yang langsung diberikan kepada pedagang
penguinpul 11 setelals transaksi jual-beli.
Sedan d :
gkau pada saluran tatamaga 11, pedagang pengecer membeli ayam buras
langsung dari pedagang Pengumpul L Adapun proses jual-beli pada saluran ini samna
dengan proses jual beli pada saluran tataniaga I,

Pedagang pengecer menjual ayamnya kepada koosumen, baik dalam jumlah sedikit
maupun dalam jumlah yang banyak, Disamping konsumen biasa, yaitu konsumen yang
tidak setiap hari membeli ayam kepada padagang penpecer tersebut, ada Jjuga konsumen
yaug setiap hari membeli ayam buras kepada pedagang pengecer tersebut yang disebut
langganan tetap.

Karena ayam yang ada tidak langsung habis tefjual dalam satw hari dan untuk
menjaga agar kondisi ayam tetap baik, maka ayam yang ada diberi makan dengan jagung
sebanyak 2 - 3 kali sehari.

Tiap-tiap pedagang pengecer mendapat tempat kurungan ayam sebanyak 2 - 3

tempat yang tiap hari dikenakan binya retribusi sebesar Rp, 200,- untuk tiap tempat.

Margin Tataniaga

Margin adalah suatu istilah yang digunakan untuk menyatakan perbedaan antara
harga yang dibayarkan kepada penjual pertama dengan harga yang dibayarkan oleh
pembeli akhir (Hanafiah dan Saefuddin, 1983). Perbedaan harga ini disebabkan karena
setiap lembaga mengeluarkan biaya dan menginginkan keuntungan.

Telah dijelaskan sebelumnya baliwa saluran tataniaga yang digunakan dalam proses
penyaluran ayam buras ada tiga macam model saluran, Adapun margin tataniaga pada tiap

lembaga tataniaga untuk setiap saluran tataniaga dapat 0N pata sl an Mool
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Margin Tataniaga padas Tingkat Pedagang Pengumpul I

Btﬁﬁm}"a lﬂﬂlE.in pﬂli& lingknl: p-l:da_g.iu|E F':“EHI'HI‘-IIII I untiik SI:LLHi'.I saluran [ﬂIﬂlliEEE
dapat dilibat pada tabel 9 yaug perbitungannya dapat dilihat pada lampiran,

Tabel 9. Ma_rgin Tataniaga per Ekor pada Tingkat Pedagang Pengumpul | untuk
Setiap Saluran Tataniaga, 1993, *)

Saluran Tingkatan Ayam (Rp)
Tataniaga Kecil Sckali Kecil Sedang Besar Rata-rata
I 350, 1 366,65 400 433,35 387,51
I 350,1 366,06 400 433,33 387,51
I 625 625 875 687,50 703,13

*) Sumber : Data Primer Setelah Diolah

Pada tabel 9 terlibat, besamya margin yang diperolel pedagang pengumpul 1 pada
saluran tataniaga I dan 11 sama. Hal ini disebabkan karena pedagang penguinpul | yang
terlibat pada saluran tataniaga 1 dan [I adalah orang yang sama dan mereka menjual
ayammya juga kepada orang yang sama, yang dalam hal ini adalah kepada pedagang
pengumpul 11 Sedangkan pada saluran tataniaga I terlihat margin yang diperoleh
pedagang pengumpul 1 lebil besar daripada margin yang diperoleh pedagang pengumpul
I pada saluran tataniaga [ dan IL bal ini disebabkan karena pedagang pengumpul 1 pada
saluran tataniaga [II langsung menjual ayamiy kepada pedagaug pengecer yang harga

lebih tinggi daripada barga jual pada tingkat pedagang pengumpul I1.
untuk tingkatan ayam sedang lebih

jualoya

Pada saluran tataniaga T juga terliliat, margin

tingi daripada margin unful tioghatan ayam yang lain. Hal i disebabkan karena & saty
i daripa
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pibak, pedagang pengumpul [ membeli ayam sedang dengan ||,m-g{3 yang relatif lebib

rendah, kemudian dilain pihak pedagang pengumpul I menjuaiys dengan harga yang
relatif lebil tingg;,

in Tatani

Besamya margin pada tingkat pedaging pengumpul 11 untuk setiap saluran

tataniaga dapat dilihat pada wbel 10 yang diperhitungannya dapat dililat pada lampiran,

Tabel 10, Margin Tutaniaga per Ekor pada Tingkat Pedagang pengumpul 11 untuk
Setiap Saluran Tataniaga, 1993, o

Saluran Tmgkatan Ayam (Rp)
Tataniaga | Kecil Sekali Kecil Sedang I| Besar Rata-rata
I 312,5 316,5 3542 358 3353
1 312,5 - - - 3125

*) Sumber : Data Primer Setelah Diolak

Pada tabel 10 terlihat, besamya margin yang diperoleh pedagang pengumpul 1I pada
saluran tataniaga I1 hanya ada pada tingkatan ayam kios saja, karena pada saluran ini

tingkatan ayam yang langsung dijual kepada konsumen hanya tingkatan ayam kios,

Margin Tatanipga pada Tingkat Pedagang Pengecer

Besarnya margin pada tingkat pedagang pengecer untuk setiap saluran tataniaga dapat

dilihat pada tabel 11 yang perbitungannya dapat diliiar pada lampiran.
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Tabel 11, Margin Tataniaga Per Ekor pada Tingkat Padagilig Pengecer untuk
Setiap Saluran Tataniaga, 1993, =)

Saluran Tingkatan Ayam {Rp)
Tataniaga Kecil Sekali Kecil Sedang Besar Fata-rata
1 375 3958 | 98975 | 8083 642,2
m 375 3058 Q9,75 8083 6422

*) Sumber : Data Primer Setelah Diolah

Pada tabel 11 terlihat, margin pada saluran tataniaga I dan 11l sama. Hal i
disebabkan karena barga yang dibelikan oleh pedagang pengecer dan pedagang
pengumpul | dan pedagang pengumpul 11 adalsh sama dan besamya harga jual avam olch
pedagang peugecer baik yang dibeli dari pedagang pengumpul 1 maupun dari pedagang
pengumpul I juga sama, sehingga margin yang diperoleh juga sama,

Margin pada tingkatan ayam sedang lebih tinggi dan pada margin pada tingkatan
ayam yang lain disebabkan karena untuk semua tingkatan ayam, yang paling laris dibeli
oleh konsumen adalah tingkatan ayam sedang schinggs pedagang pengecer dapat lebil

kuat kedudukan tawar-menawaroya pada tingkatan ayam sedang dibanding tingkatan

ayam yang lain.

Biayp Tataniaga

Biaya tataniaga adalah biaya yang dikelyarkan dalam proses pergerakan barang dari
produsen sampai ke konsumsi, Besar kecilnya biaya tergantung dari kegiatan lembaga
gunakan. Biaya tataniaga pada tiap tmgkatan

tataniaga dan jumlah fasilitas yang di

lembaga untuk setiap saluran tataniaga dapat dilihat pada uraian bertkut -
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ey biaya tataniaga pada tingkat pedagang pengumpul [ untuk seliap saluran
tataniaga dapat dilihat pada abel |2,

Tabel 12, Ilia;.ea Tataniaga Per Ekor pada Tiogkat Pedagang Pengumpul I untuk
Setiap Saluran lataniaga, 1993, *)

Saluran Jeais Biaya (Rp)
Tataniaga Makanan | Retribusi Transpart Upah T. K Fenyusutan | Jumlah
Temak P. Pasar alat
[ - = - - 0,34 0,34
Il - - - - 0,34 0,34
Il 72,27 15,63 - - 1,30 | 8920

*) Sumber : Data Primer Setelah Diolah

Pada tabel 12 terlihat, besarnya biaya yang dikefuarkan oleh pedagang pengumpul
I pada saluran tataniaga 1 dan Ll banya penyusutan alat, sedangkan biaya untuk makanan
temmak, retribusi dan pajak pasar, transportasi serta upah tenaga kerja tidak ada, Hal jui
disebabkan karena selang wakiu dari membeli ayam kemudian makanan yang diberikan
sedikit dan biasanya diberi makan dari sisa makanan sebari-hari. Biaya transponasi,
retribusi das pajak pasar juga tidak ada karena ayammya dijual kepada pedagang
pengumpul 11 yang berlokasi di tempat yang sama.

Sedangkan pada saluran tataniaga [l terlibat besamya biaya yang dikeluarkan
adalah Rp. 89,2 per ekor. Dari ketiga jenis biaya yaug dikeluarkan, yang paling tnggi

adalal biaya makanan temak yaitu sebesar Rp. 72,27 per ekor. Tmgginya biaya makanan

teruak karena pedagang pengumipul 1 mmuump@g ayamuya selama 2 = 3 hari sebelum
dijual, schingga biaya untuk makanan temak menjadi lebils tinggl.
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Besamya biaya tataniaga pada tingkat pedagang pengumpul 11 untuk setiap saluran
tataniaga dapat dilibat pada tabel 13,

Tabel 13. Biaya Tataniaga Per Ekor pada Tingkat Pedagang Pengumpul 1T Untuk

Setiap Saluran Tataniaga, 1993. *)

Saluran Jenis Biaya (Rp)
Tataniaga Makanan Retribusi | Trassport |' Upah TK | Penyuswian | Jumish
Lernak +P Psr alat
[ 5,69 7,43 47,46 - 0,23 60,81
I : - = = = *

*} Sumber : Data primer Setelabh Diolah

Pada tabel 13 terlihat besarya biaya yang dikeluarkan oleh pedagang pengumpul

| Il pada saluran tataniaga | sebesar Rp. 60,81 per ekor. Masing-masing biaya untuk
makanan ternak sebesar Rp. 5,69 per ekor, Rp. 7,43 per ekor untuk retribusi dan pajak

pasar, Rp, 47,46 per ekor untuk transportasi dan Rp. 0,23 per ekor untuk penyusutan alat.

Dari ke empat jenis biaya di atas, yang paling tinggi yaitu biaya untuk transportasi. Hal

| ini disebabkan karena tingginya komisi yang dikeluarkan dun biaya untuk membel minyak
bensin untuk keperluan kendaraan bermotor yang digunakan. Sedangkan pada saluran

tatanipga I1 tidak ada biaya yang dikeluarkan, karena pada saluran ini konsumen

datang langsung ke tempat pedagang peagumpul Il dan pada wiakee: ey el dlbes]

makanan.
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Besamya biaya yang dikeluarkan

tataniaga dapat dilihat pada tabel 14,

Tabel 14. Biaya Tataniaga Per Ekor pada Tingkat Pedagang
Setiap Saluran Tataniaga, 1993, *)

oleh pedagang pengecer untuk setiap saluran

Pengecer Untuk

lenis Biaya
Saluran
Makanan | Retribusi | Transpon Upah T.K | Peny Alat | Jumlak
Tatamiaga | Temak | + P Pasar | (Rp) (Rp) {Rp) {Rp)
(Rp) (Rp)
| 2877 Ga7 - 2778 - 6322
I 2877 667 - 2778 - 6322

*) Sumber : Data Primer Setelah Diolah

Pada tabel 14 terfihat besamya biaya yang dikeluarkan oleh pedagang pengecer pada
saluran tataniaga I dan III sama, yaitu sebesar Rp. 63,22 per ekor. Hal ini disehabkan
karena pedagang pengecer pada saluran tataniaga [ dan 11 adalah orang yang sama, Dari
ketiga jenis biaya yang dikeluarkan, yang paling tinggi adalah biaya untuk makanan

temak yaitu sebesar Rp. 28,77 per ckor. Hal ini disebabkan karena jenis makanan yang

diberikan berupa jagung yang diberikau 2 - 3 kali sehari

CUntungEan i

K yaitu margin yang diperoleh dikurangi dengan biaya tataniaga. Untuk
mgﬂ.ahlﬁ besamya keuntungan yang d.ipl:l.‘ﬂh:il mn.mng-m.ﬁ-mﬂ pﬂdﬂﬂﬂ-ﬂg perantara Pﬂdﬂ

ili i ikut
setiap saluran tataniaga dapat dilihat pada uraian beri

7
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Keuntungan yang dipergleh pedagang pengunipul T untuk setiap saluran tataniaga
dapat dilihat pada abel

Tabel 15, Keuntungan Tataniaga Per

15 yang perhitungannya dapat dilibat pada lampiran,

Ekor pada Tingkat Pedagang Pengumpul |

Untuk Setiap Saluran Tataniaga, 1993, *)
Saluran Tingkatan Ayam (Rp)
Tataniaga | Kecil sekali | Kecil Sedang Besar Rata-rata
I 349,76 366,26 | 39966 433,01 387,17
u 349,76 | 366,26 | 19966 433,01 387,17
1 5358 5358 | 7858 506,3 613,93 |

*) Sumber : Data Primer Setelah Diolah

Pada tabel 15 terlibat besarnya keuntungan yang diperoleh pedagang pengumpul [

pada saluran tataniaga | dan 1 sama, hal ini disebabkan karena pedagang pengumpul |

yang terlibat pada saluran tataniaga | dan 1l adalah orang yang sama. Sedangkan pada

saluran tataniaga 111, besarmya keuntungan yang diperoleh lebih tmggi daripada

keuntungan pada saluran tataniaga I dan L. Hal ini disebabkan karena pedagang

pengumpul I pada saluran tataniaga I langsung menjual ayamnya kepada pedagang
Ppengecer yang harga jualnya lebil tinggi sehingga diperoleh margin yang lebih tinggi pula,

Besaniya keuntungan tataniaga pada tingkat pedagang pengumpul 11 untuk setiap
saluran muniagl dapat dilihat pada tabel 16 yang peritungannya dapat dilibat pada

lemypiran.
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Tabel 16,

Keuntungan Tataniaga Per Ekor pad -. |
S pada Tmgkat Peodzang Pen ul II
untuk Sctiap Saluran Tataniaga, 1993, *) il

Saluran Tingkatan Ayam (Rp)
Tataniaga | Kecil sekali | Kegil Sedang Besar Rata-rata
1 251,69 255 69 29339 297,19 274,49
1 312,5 - : - 32,5 |

*) Sumber : Data Primer Setelal Diolah

Pada tabel 16 terlihat, keuntungan pada saluran tataniaga I1 lebih besar daripada

saluran tataninga 1 karena pada saluran tataniaga I tidak ada biaya vang dikeluarkin,

Keuntungan Tataniaga pada Tinghat Pedagang Penpecer

Besarnya keuntungan tatanisgs pada tingkat pedagang pengecer untuk setiap

saluran tataniaga dapat dilihat pada lampiran.

Tabel 17. Keuntungan Tataniaga Per Ekor pada Tingkat Pedagang Pengecer

untuk Setiap Saluran Tataniaga, 1993, *)

Saluran Tingkatan Ayam {Rp)
Tataniaga | Kecil sckali Kecil Sedang Besar Rata-rats
1 311,78 332,58 926,53 | 745,08 578,99
1 111,78 332,58 926,53 | 745,08 578,99
*) Sumber ¢ Data Primer Setelah Diolah




e s

T e W

f.

Pad i, & it '
@ tabel 17 terdiiat, keuntungan yang terungg yaitu pada tin}katan ayam sedang,

Hal ini disebabkan karena diantarg semua tingkatan ayam yang ada, yang paling banyak

dibeli oleh konsumen adalah tingkatan ayam sedang sehingga pedagang pengecer dapat

lebib mempertahankan harga atau lebih kuat kedudukan tawar-menawamya dibanding

tingkatan ayam yang lain,

40




KESIMPULAN

Berdasarkan tujuan dari penclitian dan hasil yang diperoleh selama penelitian, maka
dapat ditarik kesimpulan :

1. Saluran tataniaga ayam buras dari Desa Bontolebang ke Kutamadyu'U_iqu. Pandang

ada 3 (tiga) model saluran, vaitu - |

L. Danprodusen ke pedagang pengumpul I ke pedagang pengumpul 1l ke pedagang

| pengecer ke konsumen.

! II. Dari produsen ke pedagang pengumpul | ke pedagang pengumpul [I ke

| konsumen.

L Dari produsen ke pedagang pengumpul 1 ke pedagang pengecer ke konsumen.

1. Besamya margin yang diterima olel tiap tingkatan lembaga pada setiap saluran
tataniaga, yaitu :

a. Pada tingkat pedagang pengumpul I, margin yang tertinggi ada pada saluran

tataniaga III yaitu sebesar Rp. 703,13 per ekor. Sedangkan margin pada saluran

tataniaga | dan 11 sama, yaitu sehesar Rp. 387,31 per ekor.

A ————— ——p— v

b. Pada tingkat pedagang pengumpul II, margin yang tertinggi ada pada saluran

» tataniaga | yaitu sebesar Rp. 335.3 per ckor, sedangkan margin pada saluran

PP -

tataniaga 11 sebesar Rp. 312,5 per ekor.
; c. Pada tingkat pedagang pengecer, besamya nurgin pada saluran tataniaga 1 dan IL

sama yaitu Rp. 642,2 per ekor.
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Lampiran 1. Rata-rata Harga Pemibelian Ayam Buaras Oleh Petiap Lembaga pada
Tiap Model Saluran Tataniaga, 1993,

ST L. Tataniaga Tingkatan Ayam (Rp/ekor)
Kios Kecil Sedang Desar

I | P, Produsen S - s =

P. Pengumpul 1 2.316,6 3.250 4.200 5.7833

P, Pengumpul 11 2.687.5 3.5375 4.541.6 6,125

P. Pengecer 3,000 38125 4.708 6.525
1 | P. Produsen - - h z

P. Pengumpul I 23166 3.250 4,200 5.7833

P. Pengumpul 11 2.687.5 3.537.5 4.541 6 6.125
I | P. Produsen = - 5 '

P, Pengumpul 1 2.375 3250 4.125 5,625

P. Pengecer 3.000 38125 4,708 6.525

Keterangan : ST - Saluran Tataniaga

Sumber : Diolah dari Data Pnmer, 1993
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Lampiran 2. Ratn-rara Harga Py
Tiap Model Saluran

gualan Avam Buras Olel Setiap Lembaga pada
Tataniaga, 1993,

8T L. Tataniaga Tingkatan Ayam {Rp/ekor)
Ransum Kecil Sedang Besar
| P. Produsen 2.382 3.267 8 4.166.6 5,729
P. Pengumpul 1 2.666,7 316166 4.600 6.216,65
P. Pengumpul 11 3.000 3.854 4.895 8 6. 483
P. Pengecer 3.375 4.2083 5.697,75 7.333.3
It | P. Produsen 2.382 3.267 8 4.166,6 5.719
F. Pergumnuyl | 2.666,7 3.616,6 4,600 6.216,65
P. Pengumipul 11 3.000 - = -
I | P. Produsen 2.382 3.267 .8 4.166,6 3.729
P. Pengumpul 1 3.000 3,875 5.000 6.312,5
P, Pengecer 3375 4.208,3 5.697.75 7.333.3
Keterangan : 8T = Saluran Tataniaga
Sumber : Diolah dari Data Primer, 1993




Lampiran 3. Perhitungan Margin Tataniaga pada Setiap Salurdy Tataninga, 1993

Margin tataniaga adalah selisih harga pr:njualnn dan harga pembelian (M = Hp - Hb)

a. Margin tataniaga pada saluran tataniaga I

- Untuk pedagang pengumpul 1 pada tingkatan ayam :

.- Kecil sekali M= Rp. 2.666,7 - Rp. 2.316,6 . Rp. 350,

;. Kecil M=Rp. 3.616,6 - Rp. 3.250 = Rp. 366,65

| Sedang M = Rp. 4.600 - Rp. 4.201) = Rp. 400
Besar M=Rp 621665 - Rp. 5.7833 = Rp. 433,35

- Untuk pedagang pengumpul 11 pada tingkatan ayam ;

Kecil sekali M=Rp 3000  -Rp. 26875 = Rp. 312,5
Kecil M=Rp.3.854  -Rp. 35375 =Rp. 316,5 |
Sedang ~ M=Rp. 48958 -Rp, 4.541,6 = Rp, 3542

Besar M=Rp. 6483 - Rp. 6.125 = Rp. 358

= Untuk pedagang pengecer pada tingkatan ayam : |

! Kecil sekali M = Rp, 3.375 - Rp. 3,000 =Rp. 375 |
1 Kecil M=Rp 42083 -Rp. 3.812,5 = Rp. 3958
' Sedang M =Rp. 5.697,75 - Rp. 4.708 = Rp. 9898
Besar M=Rp.7,3333 -Rp. 6.525 = Rp. 08,3
£ b. Margin tataniaga pada saluran tataniaga 11

= Untuk pedagang pengumpul I pada tingkatan ayam :

Kecil sckali M= Rp. 2.666,7 -Rp. 2.316,6 = Rp. 350,
Kecil M=Rp. 36166 -Rp 3.250 = Rp. 366,68
Sedang M = Rp. 4.600 - Rp. 4,200 = Rp. 400
Besar M=Rp. 621665 -Rp. 5.783,3 = Rp. 433,35 |
!
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- Untuk pedagang pengumpul 11 pada tingkatan ayam :

Kecil sekali M = Rp. 3.000 - Rp.

c. Margin tataniaga saluran tataniaga 111

2.687.5 =Rp. 312,5

- Uneuk pedagang pengumpul | pada tingkatan ayam :

Kecil sekali
Kecil
Sedang

Besar

M=Rp.3.000  -Rp,
M = Rp. 3.875 - Rp.
M=Rp. 5000  -Rp,

M=Rp. 63125 -Rp

2,375 = Rp. 625
3,250 = Rp. 625
4.125 = Rp. 875
5,625 = Rp. 6875

= Untuk pedagang pengecer pada tingkatan ayam :

Kecil sekali
Kecil
Sedang

Besar

M =Rp. 3.375 - Rp.
M=Rp. 42083 - Rp.
M=Rp. 569775 - Rp.
M=Rp.7,3333 - Rp.
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3.000 =Rp. 375

3.812,5 =Rp. 395 8
4.708 = Rp. 9898
6,525 = Rp. 8083




Lampiran 4. Daflar responden Pedagang Pengumpul | DuM Desa Bontolehang
Kecamatan Galesong Utara, 1993,

Juimlal Jenis Biaya (Rp)
No. | Nama Responden | Pembelian/
hari(ekor) Makanan Retrebusi P. Pasar
TemakMhari
1. | Herman 17 = - =
2, | Ambo 13 . & u
3. | Dg. Sese 14 - - -
4. | Gassing 12 - - -
5. | Dg. Bungs 13 425 200 300
6. | Dg. Nanring 18 500 200 300
7. | Rahim 12 - - - :
8. | Tawang 16 - - - |
9. | Baso Ropo 9 - - -
10, | Agus 14 - W 2
11. | Dg. Nambang 12 - > o
12, | Mansur I3 - - -
13. | Hama 10 ! : s
14, | Liwang 15 . . f
15, | Lati 11 - - =

Keterangan : - Nomor responden 5 dan 6 langsung menjual ayamnya ke pedagang

pengecer,

- Rata-rata jumlal ayam yang dibeli oleh P. Pengumpul I yang langsung |I

ke P.P IT adalah 13 ekorhan.
- Rata-rata jumlah ayam yang dibeli oleh P. Pengumpul I yang langsuug

ke Pedagang pengecer adalah 16 ekor/hari,




Lampiran 5, Biaya Tempat Kunungan Ayam yang Di
Pengumpul T Untuk Menganghkut Ayam, 1993,

Tkan oleh Pedapang

Na. Penyusutan
Resp. Nilai Baru Nilai Sckarang Lama
(Rp) (Rp) pakai Pertaliun Perhari
(Rp) (Rp)
1. 7.500 2.500 3 1.666 4,63
2. 5.000 2.000 2 1.500 4,17
3, 5.000 1.000 | 2.000 5,55
4. 6.000 2.000 2 2.000 5,55
i! -4 5.000 2.000 3 2.000 5,55
' 4. 5.000 3.000 1 4.000 1,11
7. 6000 2.000 2 2.000 555
, 8. 6.000 4,000 2 1,000 2,78
l 9, 6.000 3.000 3 1.000 278
10. 5,000 2.000 3 1.000 2,78
1. 5.000 2.000 l 3.0 8,33
.I 12, 5.000 2.000 2 1.500 417
: 13. 5,000 2,000 3 1.000 2,78
14, 6000 KR 2 1.500 4,17
15, 5,000 2.000 2 1.500 417
| Rata-rata 442
Sumber Diolah dari data primer, 1993
Keterangan Untuk nomor responden 5 dan 6, rata-rata biaya penyusutan
perhari adalah Rp. 8,33
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Lampiran 6. Daftar Responden Pedagang Penpumpul [1 Dari Desa Bontolebang
Kecamatan Galesoug Utara, 1003,

Rata-rata jumlah Jeuts Biaya (Rp)
Na. MNama pembelian/
Mukanan | Retribusi + Trans-
Responden | penjualan perhari

termak/hari P. Pasar portasi
l. | Dg. Sampe 60 ekor 214 500 2,000
2. | Dg. Gassing 48 ekor 556,6 500 -
3. | Collong 210 ekor 1.000 1.500 15.600
4. | Madu 120 ekor 200 500 7.000
5. | Dahlan 48 ekor 200 500 -
6, | Marsahib 66 ckor 9714 600 1.600
Rata-rata 92 ckor 5236 6833 3.5

Sumber : Diolah dar Data Primer, 1993
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Lampiras 7. Biaya Kunungan Ayvam yang Dipakai un

oleh Pedagang Pengumpul 11, 1993,

engangkut Ayam

Jumlah Kurungan | Harga Harga Lama Penyusutan (Rp)
Nao. (buah) Baru | Sekarang | Pakai
Penaliun Perhari
(Fp) (Rp) (talumn)
I I 7.500 5.000 1 2.500 6,94
2, 1 6.000 2.000 2 2,000 5,56
3. 3 6.000 4.000 | 6.000 16,67
4. 2 5.000 2.000 2 3.000 8,33
5 1 5000 | 2.000 2 1.500 4,17
6. l 1 7.500 5.000 1 2.500 13,88
Rata-rata Q928
Sumber : Diolah dari Data Primer, 1993
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Lampiran 8. Biaya Kurungan Ayam yang Dipakai untuk Menampung Ayam oleh
Pedagang Pengumpul 11, 1993,

Jumlah Kurungan | Harga Harga Lama Penyusutan (Rp)

MNo. {buah) Baru Sekarang Pakai

Pertahun | Perhar
(Rp) (Rp) {tahun)

1, 2 10.000 5.000 3 3.332 0,25
2. 1 6.000 2,000 2 2,000 5,56
3, 3 10,000 7.500 1 7.500 20,83
4. 2 5.000 5.000 2 5.000 13,88
-5 1 5,000 2,000 2 1.500 4,17
&, l 7.500 5 000 I 2.500 13,88
Rata-rata 11,26

Sumber ; Diolah dari Data Primer, 1993,
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Lampiran 9. Daftar Responden Pedagang Pengecer di Ujdg Pandang, 1993

Jumlah Jenis Biaya (Rp)
No. | Nama Responden Penjualan
(ekorhar) | Makanan | Retrebusi Upah
Temak T.K.
I, | Dg. Sorro 72 1.400 400 -
2. | Saleman 63 1.400 400 -
3. | Kahar 78 1.750 400 3.000
4. | Bombong 84 2.100 600 3.000
3, | Ralumnan 82 2.800 600 4.000
6. | Sampara 72 3.500 600 3.500
Rata-rata 75 2.158 300 2.08333
Sumber : Diolah dari Data Primer, 1993,
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- Makanan temak
- Retribusi dan p. pasar
- Transportasi

- Penyusut alat

= Makanan ternak

= Retribusi dan p. pasar

- Transporiasi

- Penyusutan alat

Untuk pedagang pengecer

- Makanan temak

- Retribusi dan P, pasar

P

- Untuk pedagang pengumpul [ :

Rp.

Rp.

- Untuk Pedagang pengumpul II :

Lampiran 10. Perhitungan Biaya Tataniaga Setiap Lembaga pada tiap Saluran,
1993,

' a. Binya tataniaga pada saluran tataniaga | :

4,42/13 ekor

0.34/ekor

523,6/92 ekor

. 5.69ekor

. 683, 3/ekor

569ekor
4.366,67/92 e¢kor
47 46/ekor

. 20,5292 ekor

0,23 /ekor

2.158/75 ekor

. 28,77 ekor
. 500/75 ekor

6,67 /ekor
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- Upah tenaga kerja

Rp. 2.083,33/75 ekor

Rp. 27,78/ekor

b. Biaya tataniaga pada saluran tataniaga 11 -

- Untuk pedagang pengumpul [ :

Lataniagn I,

Sama dengan biaya tataniaga pada saluran

- Untuk pedagang pengumpul Il : Tidak ada biaya yang dikeluarkan.

c. Biaya tataniaga pada saluran tataniaga 11 :

= Untuk pedagang pengumpul |

- Makanan termnak

- Retribugsi dan p. pasar =

- Penyusutan alat =

- Uniuk pedagang pengecer © Sama dengan biaya

Rp. 925/32 ekor

. 289/ekor

. 500/32 ekor

13,63/ekor

1, 3/ekor

a3

. 20,825/16 ekor

tataniaga padn saluran tatamiaga [.



gmpiran 11.
pany Tataniaga, 1993,

(X= Mn - Bp )
o Kewntungan tataniaga pada saluran tataniaga [ :

. Untuk pedagang pengumpul [ pada tingkatan ayam |

Kecllsekali X = Rp. 350,01 - Rp. 034 =
Kecil X = Rp. 3666 - Rp. 034 =
Sedang X = Rp. 400 - Rp. 034 =
Besar X = Rp. 43335- Rp. 034 =

- Untuk pedagang pengumpul 1T pada tingkatan ayam :

Kecil sekali X = Rp. 3125 - Rp. 60,81 =
Kecil X = Rp. 3165 - Rp. 6081 =
Sedang X = Rp 3542 - Rp. 60,21 =
Besar X = Rp. 358 - Rp. 60,81 =

= Untuk pedagang pengecer pada tingkatan ayvam :

Kecilsekali X = Rp. 375 - Rp. 63,22 =
Kecil X

Rp. 3958 - Rp, 6322 =

Sedmg X = Rp. 989,75- Rp. 6322 =

| Besar X = Rp. 8083 - Rp. 6322 =

b. Keuntungan tataniaga pada saluran tataniaga 11

- Untuk pedagang pengumpul 11 pada tingkatan ayam :

36

Rp.

Perhitungan Keuntungan Lembaga Tataniaga puda setia

. 349,76
. 366,26
. 399,66

. 433,01

., 251,69

. 25569

293,39

. 297,19

311,78

. 332,58

026,53

745,08

p Saluran

Keuntungan tataniaga adalah margin tataniaga dikurangi biaya tataniaga

- Untuk pedagang Pengumpul 1 ; sama dengan keuntungan pada saluran Lataniaga |

S ——



Kecil sekali ¥ = Rp. 3123 - 0 = Rp. 312,35

X = Rp - Rp. = Rp.

¢ Keuntungan {ataniaga pada saluran rataniaga L :

- Untuk pedagang penguimpul 1 pada tingkatan ayam ;

Kecil sekali X = Rp. 625 - Rp. 72,27 = Rp. 5338
Kecil X = Rp. 623 - Rp. 72,27 = Rp. 5338
Sedang X = Rp. 875 - Rp 72,27 = Rp. T85,8
Besar X = Rp. 687,5 - Rp. 7227 = Rp. 5893

- Untuk pedagang pengecer . Sama dengan keuntungan pada saluran tataniaga |
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